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Abstrak. Goal dari pelatihan ini adalah memberikan inspirasi sederhana cara mencari ide, mengolah bahan, 

membuat, dan menampilkan karya topeng. Menggunakan fasilitas daring Webinar Zoom Meeting. 

Melibatkan 40 peserta dari berbagai kalangan mulai mahasiswa, guru, dosen, dan ibu rumah tangga. Berasal 

dari Indonesia, Malaysia serta Inggris. Metode yang akan digunakan dalam program pelatihan ini adalah 

metode partisipasi. Hasil dari pelatihan ini adalah peserta mampu membuat topeng karakter berbahan kertas 

bekas dengan cepat dan mudah, dengan waktu yang cepat/kilat (dibutuhkan hanya 5 menit pengerjaan).  

Sehingga secara umum dapat diterapkan lebih lanjut oleh peserta pelatihan, sesuai kebutuhan masing-masing, 

utamanya adalah untuk mengisi waktu salama bencana, menambah suasana ceria dan resiliensi sosial (social 

resilience). 

 

Kata kunci: pelatihan seni, membuat topeng, topeng karakter, berkarya kilat, pembelajaran berbasis seni, 

sosial resiliensi   
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PENDAHULUAN  

Mask atau topeng semakin poluler disaat masa Pandemi COVID-19, masyarakat 

menamai dengan istilah masker. Memakai masker medis merupakan cara mencegah, 

membatasi, menghambat penularan penyakit saluran pernapasan terutama diakibatkan oleh 

virus, termasuk COVID-19 (World Health Organization, 2020). Kemungkinan 

penularannya bisa di level keluarga hingga pada masa inkubasi (Yu et al., 2020). Sehingga 

mengenakan masker merupakan keharusan di luar dan di dalam rumah. 

Topeng sering dikaitkan dengan seni (Svrluga & Blankmeyer, 2013), terlebih dalam 

membuat dan menghias (Cho, 2013). Saat pandemi memaksa kita untuk menanggung 

waktu kontak sosial jarak jauh yang belum pernah terjadi sebelumnya, seni dapat 

mengingatkan, meyakinkan, tentang keterkaitan bersama (Regnier, 2020). Penelitian oleh 

Potash dkk (2020) menyebutkan terapis seni dapat mendukung pedoman psikososial 

kesehatan masyarakat yang direkomendasikan dengan menyebarkan informasi, 

mempromosikan ekspresi dan inspirasi, menantang stigma, memodulasi masukan media, 

mengamankan hubungan keluarga, memantau stres traumatis sekunder, mengembangkan 

koping (penyelesaian masalah) dan ketahanan, memelihara hubungan, dan memperkuat 

harapan.  

Hasil penerapan sebelumnya dalam membuat dan bermain topeng telah berhasil 

meningkatkan kepemimpinan (Hughes, 2011), pelayanan pendidikan (Lashewicz et al., 

2014), penyembuhan trauma ringan (Elliott et al., 2018), kepercayaan dan reputasi 

(Shchepin & Zagarskikh, 2019), dan menjadi guru efektif (Zakaria et al., 2019). Disisi 

yang lain pandemi COVID-19 secara tiba-tiba memaksa kita  untuk terlibat dalam 

transformasi (Copeland et al., 2020; Iivari et al., 2020; Midgelow, 2020). Tranformasi ini 

dapat dikerjakan dengan karya seni individu dan kolaboratif yang terkait dengan 

"memerangi pandemi" dipublikasikan melalui platform termasuk akun publik Kuaishou, 

TikTok, dan WeChat (Feng, 2020), instagram (Salehudin et al., 2020), sosial media 

(Sulistyaningtyas et al., 2020), berusaha untuk merenungkan kemungkinan masa depan 

pendidikan pasca pandemi (Costello et al., 2020). 

Termasuk dalam Pendidikan dan pelatihan seni, bergeser dari tatap muka (luring) 

menjadi difasilitasi internet (daring). Workshop Series #1 “ACES for Developing Social 

Resilience” oleh A Community-Centred Education Model for Developing Social 

Resilience through Play (ACES). Di sinilah terinspirasi, bahwa seni dalam workshop 

membuat topeng bertujuan untuk memperkuat sosial resiliensi. Lebih dari segi 
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ketahananan mana pun, sosial resiliensi meningkatkan ketegangan yang melekat dalam 

konsep antara identitas atau ketekunan, dan transformasi (Copeland et al., 2020). Seni 

dianggap dapat  berinteraksi dengan individu dan keluarga yang telah dihadapkan pada 

peristiwa kehidupan yang sulit dan penuh tekanan (Matuska, 2014). Pertanyaan muncul, 

peran apa yang dilihat oleh pencipta karya-karya ini bagi seni dan seniman untuk 

meresponnya?  

MASALAH 

Kondisi pandemi telah memaksa banyak perubahan yang tak terduga dan dramatis di 

semua tingkat masyarakat manusia (Kraehe, 2020) diseluruh dunia termasuk Indonesia. 

Dampaknya berkisar dari penguncian nasional hingga jarak sosial dan isolasi diri (Sakurai 

& Chughtai, 2020). Aspek interaksi sosial merupakan efek dari pandemi ini, dikarenakan 

pembatasan sosial dalam bentuk interaksi fisik. Dibutuhkan strategi dalam 

mempertahankan bahkan memperkuat sosial.  

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan adalah pelatihan melibatkan penyuluhan tentang substansi 

kegiatan yang disertai penjelasan, demonstrasi atau percontohan untuk mewujudknannya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melihat dokumentasi dan dianalisis 

menggunakan kajian analisis data deskripsi kegiatan.  

 

Gambar 1. Poster Workshop Onlien ACES 
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Melibatkan 40 peserta dari berbagai kalangan mulai mahasiswa, guru, dosen, dan 

ibu rumah tangga. Berasal dari Indonesia, Malaysia serta Inggris. Workshop menggunakan 

layanan Zoom Meet, Sabtu 25 Juli 2020, pukul 09.00-12.00 WIB. Rekaman bisa dilihat 

pada link: https://www.youtube.com/watch?v=ggHVUcZhKtE&t=7055s pada menit ke 

30:16 s/d 1:11:30. 

Pelatihan ini merupakan proyek ACES bertujuan untuk menyelidiki pendidikan 

transformatif menuju pengembangan ketahanan sosial melalui lensa dan praktik 

pendidikan yang menyenangkan dan metodologi sederhana. Proyek ini terdiri dari 

multifaset, model pedagogis inovatif yang menggabungkan pendekatan pedagogis 

pengalaman, program kegiatan baru (termasuk metodologi 'laboratorium' sebagai alat 

pendidikan), dan penelitian terkait yang ketat dan protokol evaluasi untuk menangkap 

dampak. Konsorsium secara khusus akan mempelajari dampak dari model pedagogis 

eksperiensial dan partisipatif terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di 

Malaysia, Vietnam dan Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Workshop membuat topeng karakter dimulai dengan pengantar dan materi; “kita-

kiat prosedur membuat topeng dalam waktu 5 menit”. Sebelumnya para peserta telah 

diintruksikan menyiapkan alat dan bahan di tempat masing-masing. Dilanjutkan praktik 

kilat dan presentasi topeng dengan memakai topeng bersama.  

 

Gambar 2. Hasil karya seni bertopeng karakter 

https://www.youtube.com/watch?v=ggHVUcZhKtE&t=7055s


ISBN: 978-602-9155-25-9 Prosiding Seminar Nasional Abdimas Ma Chung  

          pp. 520-527, 2020                                                            

524 

 

Pelatihan online ini menghasilkan berbagai macam topeng karakter, seperti; gajah, 

ikan, kupu-kupu kubus, burung, kelinci, dan lain sebaginya. Dari 40 peserta, keseluruhan 

dapat membuat topeng karakter, ada 4 peserta belum bisa menyelesaikan selama 5 menit. 

Meskipun pameran online partisipatif yang diterbitkan melalui online ini membuka ruang 

ekspresi sementara yang mengimbangi kurangnya informasi dan memungkinkan cara-cara 

alternatif untuk memahami dan mengekspresikan tentang krisis (Feng, 2020). Media online 

memiliki keistimewaan menyebarluaskan informasi dengan cepat tanpa jarak berisi teks, 

gambar/foto, atau video yang berisi konten meme, organisasinya, dan lucu 

(Sulistyaningtyas et al., 2020). Bahwa membuat topeng adalah juga proses gamifikasi 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar anak (Fadhli et al., 2020), pemecahan masalah 

dan kreativitas dalam interaksi dengan masyarakat (Minoi et al., 2019). Interaksi ini yang 

diharapkan muncul dan memang terjadi pada pelatihan ini. 

Penelitian oleh Matuska (2014) jika peserta ini dapat dilatih untuk mengenali 

kekuatan dan akal mereka, menemukan beberapa kemampuan untuk mengontrol bahkan 

acara kecil, dan memperkuat dukungan sosial mereka, maka mungkin mereka juga akan 

membangun resiliensi sosial mereka. Ditemukan bahwa berpartisipasi dalam kegiatan seni 

dapat memberikan efek positif pada kepercayaan diri, harga diri, membangun hubungan 

dan rasa memiliki, kualitas yang dikaitkan dengan ketahanan dan kesejahteraan mental 

(Zarobe & Bungay, 2017). Karakter dan fungsi seni ini yang dimanfaatkan dalam kegiatan 

meningkatkan ketahanan sosial. 

Peneliti  Markus Keck and Patrick Sakdapolrak (2013) mengusulkan untuk 

mendefinisikan ketahanan sosial yang terdiri dari tiga dimensi: 1) kapasitas mengatasi 

masalah, kemampuan aktor sosial untuk mengatasi dan mengatasi semua jenis kesulitan; 2) 

kapasitas adaptif, kemampuan mereka untuk belajar dari pengalaman masa lalu dan 

menyesuaikan diri dengan tantangan masa depan dalam kehidupan sehari-hari; 3) kapasitas 

transformatif, kemampuan mereka untuk menyusun serangkaian institusi yang mendorong 

kesejahteraan individu dan ketahanan masyarakat yang berkelanjutan menuju krisis di 

masa depan. Strategi dalam mempertahankan dan memperkuat sosial, dengan membuat 

topeng karakter setidaknya telah memberikan jalan dari penyelesaian masalah, menantang, 

dan interaksi yang ceria antar peserta pelatihan. 
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KESIMPULAN 

Pelatihan ini telah mendapatkan hasil yang diharapkan, terbukti dari keterlibatan 

aktif peserta dan panitia dan hasil karya topeng karakter yang dihasilkan. Pelatihan ini 

mendukung untuk menyediakan kegiatan seni kelompok terstruktur untuk membantu 

membangun ketahanan dan berkontribusi pada kesejahteraan mental positif dan ketahanan 

sosial (social resilience). Sehingga secara umum pembelajaran berbasis seni dapat 

diterapkan lebih lanjut oleh peserta pelatihan sesuai kebutuhan masing-masing, utamanya 

adalah untuk mengisi waktu salama bencana, menambah suasana ceria dan berdampak 

pada resiliensi sosial. Sebagai saran semoga peran seni dalam ketahanan sosial dan 

penanggulangan bencana terus mendapatkan perhatian dan minat pada subjek penerapan 

membuat topeng anak, remaja, dan lansia.  
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